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Latar Belakang : Penyebab utama kemiskinan penduduk perdesaan yang
sebagian besar berpenghasilan utama sebagai petani adalah karena sebagian besar
petani tergolong petani kecil dengan rata-rata luas penguasaan lahan kurang dari 0,5
hektar. Kabupaten Tulungagung didominasi oleh petani perlahan sempit dengan
berbagai keterbatasan dalam hal permodalan, pendidikan, dan terutama ketrampilan.
Di desa padangan di dominasi oleh kegiatan pertanian pangan terutama penghasil
jagung dan padi. Karena mayoritas penduduk desa padangan banyak yang bekerja di
bidang pertanian. Beberapa petani didesa padangan memiliki keterbatasan dengan
adanya kondisi iklim yang tidak menentu serta lahan pertanian yang sempit, untuk itu
mereka memerlukan perlindungan dari resiko ketidakpastian dan bencana alam. Dalam
kondisi tertentu, petani harus memikirkan cara agar lahan yang dikerjakan tetap
memiliki hasil panen yang melimpah baik saat musim penghujan, musim kemarau,
hingga saat dimana hama padi menyerang tanaman

Rumusan Masalah : Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
rumusan masalah diantara lain 1). Bagaimana Penerapan Perda Nomor 4 Tahun 2016
Pasal 1 ayat 6 dan 7 Di Desa Padangan? 2). Bagaimana Perlindungan Dan
Pemberdayaan Petani Di Desa Padangan Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung?

Metode Penelitian : Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang
dilakukan di lapangan (field research). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu mendeskripsikan atau menguraikan sesuatu gejala sosial yang diteliti.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual,
dan akurat tentang fakta fakta dan sifat sifat populasi atau objek tertentu. Pada
penelitian ini berfokus untuk mengetahui penerapan undang-undang petani.

Hasil Penelitian: Pertama, Penerapan Perda No 4 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 6
dan 7 dalam pandangan pemerintah telah dilaksanakan yakni dengan membentuk tim
di 19 kecamatan. Namun di tempat peneliti melakukan penelitian yakni di Desa
Padangan Kec. Ngantru upaya dalam menerapkan perlindungan dan pemberdayaan
petani masih belum diterapkan Kedua, bahwa aspirasi, kepentingan dan rasa aman dari
petani di Desa Padangan Kec. Ngantru, bahwa asas perlindungan dan pemberdayaan
masih belum diterapkan, yang mana para petani di Desa Padangan mengeluhkan
tentang Sarana dan Prasarana dalam pengairan namun tidak ada bantuan dari
pemerintah atas keluhan tersebut
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Problematic : The main cause of poverty in rural areas, most of whom earn
their main income as farmers, is because most farmers are classified as small farmers
with an average land area of less than 0.5 hectares. Tulungagung Regency is dominated
by small farmers with various limitations in terms of capital, education, and especially
skills. In Padangan village, it is dominated by food farming activities, especially corn
and rice producers. Because the majority of Padangan village residents work in
agriculture. Some farmers in Padangan village have limitations due to uncertain climate
conditions and narrow agricultural land, for that they need protection from the risk of
uncertainty and natural disasters. In certain conditions, farmers must think of ways so
that the land they work on still has abundant harvests both during the rainy season, dry
season, and when rice pests attack plants

Problem Formulation: In this study, the researcher used several problem
formulations, including 1). How is the Implementation of Regional Regulation Number
4 of 2016 Article 1 paragraph 6 and 7 in Padangan Village? 2). How is the Protection
and Empowerment of Farmers in Padangan Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency?

Research Method: This research is a type of qualitative research conducted in
the field (field research). This research is descriptive qualitative, namely describing or
describing a social phenomenon being studied. Descriptive research aims to create a
systematic, factual, and accurate description of the facts and characteristics of a
particular population or object. This study focuses on knowing the implementation of
the farmer law.

Research Results: First, the Implementation of Regional Regulation No. 4 of
2016 Article 1 Paragraphs 6 and 7 in the government's view has been implemented,
namely by forming a team in 19 sub-districts. However, in the place where the
researcher conducted the research, namely in Padangan Village, Ngantru District,
efforts to implement farmer protection and empowerment have not yet been
implemented. Second, that the aspirations, interests and sense of security of farmers in
Padangan Village, Ngantru District, that the principles of protection and empowerment
have not yet been implemented, where farmers in Padangan Village complained about
Facilities and Infrastructure in irrigation but there was no assistance from the
government for these complaints.
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